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A. Tujuan

SOP ini bertujuan memberikan penjelasan tentang prosedur yang ditetapkan berkaitan
dengan kegiatan kemahasi swaan seperti kegiatan BEM, DPM, UKM dan HMJ.

B. RuangLingkup

Ruang lingkup SOP Kegiatan Kemahasiswaan terdiri atas:

1. Wakil Direktur |

2. Kasubag Kemahasiswaan

3. Ketua Pelaksana

C. Referens

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi.

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

4. Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 155/U/1998 tentang
Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan

5. Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi Nomor 026/DIKTI/Kep/1998 tentang Pola

Pengembangan K emahasiswaan dan Perguruan Tinggi

D. Istilah dan Definis

1

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) merupakan organisasi mahasiswa intra kampus
yang merupakan lembaga eksekutif di tingkat pendidikan tinggi. Dalam
melaksanakan program-programnya, umumnya BEM memiliki beberapa
departemen. Berbeda dengan himpunan mahasiswa di setiap jurusan, cakupan atau
ruang lingkup Badan Eksekutif Mahasiswa bisa lebih luas mencakup satu
perguruan  tinggi. Daam ha ini  Badan  Eksekutif Mahasiswa
mengadaptasi eksekutif dalam pemerintahan yang bertanggung jawab  untuk
menerapkan hukum atau kebijakan lainnya yang berlaku pada suatu perguruan
tinggi.

Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) merupakan Dewan Perwakilan Mahasiswa
Politeknik Negeri Lhokseumawe disingkat DPM PNL merupakan lembaga tinggi



G.

dalam Ikatan Keluarga Besar Mahasiswa Politeknik Negeri Lhokseumawe (KBM
PNL) yang memiliki kekuasaan legidatif.

Unit Kegiatan Mahasiswa (disingkat UKM) adalah wadah aktivitas kemahasiswaan
luar kelas untuk mengembangkan minat, bakat dan keahlian tertentu

Himpunan Mahasiswa Jurusan adalah organisas mahasiswa ditingkat jurusan di
suatu perguruan tinggi yang merupakan kegiatan ekstra kurikuler.

DokumenTerkait

Buku pedoman pel aksanaan kegiatan kemahasiswaan

Catatan M utu/Record

Laporan pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan

Indikator Keberhasilan

1. Terbitnyalaporan pelaksanaan kegiatan kemahasi swaan

2. Berjalannya kegiatan kemahasiswaan dengan baik.

H. Urutan Prosedur

1. Ketua Pelaksana (BEM/DPM/UKM/HMJ) menyerahkan proposal kegiatan kepada
Kasubag Kemahasi swaan
Kasub Kemahasiswaan memeriksa dan menyetujui proposal kemudian menyerahkan ke

Wadir | untuk mendapat persetujuan

3. Pelaksanaan kegiatan kemahasi swaan (Selesai)
. Bagan Alir
Pelaksana Mutu Baku
No| Uraian Kegiatan Pgael;[:;n . KemaKhZSsl:g/vaan Wadir | Kelengkapan | Waktu Output
1 Fl\)/:gg;(;;ahkan D——» |:| proposal | 30 menit | Paraf proposal
2 mg:gtll:i? dan ﬁ___l proposal 30 menit | Paraf proposal
3 Il;/:gg)(;;ahkan |j proposal | 60 menit Tagrq;'[()a:agl;an
4 Ez;k;nnaan (e Terlaksana




J. Lampiran

1. Proposal kegiatan



